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Intisari 
Kawasan Industri Lampung (KAIL) diresmikan sejak tahun 1997 secara tidak 
langsung memberikan dampak baik dari segi ekonomi, sosial dan budaya 
masyarakatnya. Salah satunya adalah penyerapan tenaga kerja warga lokal. Perubahan 
mata pecaharian tersebut juga melalui suatu proses, yaitu faktor-faktor yang 
mempengaruhinya baik faktor internal maupun eksternal. Tujuan penelitian ini untuk 
mengidentifikasi perubahan mata pencaharian sebelum dan setelah berdirinya industri, 
dan yang kedua mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan mata 
pencaharian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 
Periode waktu yang diamati yaitu sebelum tahun 1997, tahun 2000 dan tahun 2018. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan KAIL memberikan dampak yang 
positif terhadap perubahan mata pencaharian masyarakat Tanjung Bintang. Pada rentang 
waktu antara tahun 1997 dan tahun 2018, dari 155 responden terdapat 45,8% yang 
berubah mata pencaharian. Faktor-faktor yang mempengaruhi antara lain faktor internal 
berupa penghasilan responden yang kurang mencukupi, sedangkan faktor eksternal 
yaitu keberadaan KAIL yang menyerap tenaga kerja lokal. 
 
Kata kunci: industri, kawasan industri, perubahan, mata pencaharian, pendapatan 
Abstract 
 Lampung Industrial Estate (KAIL) was inaugurated since 1997, indirectly 
having an economic, social and cultural impact on the people. One of them is the 
employment of local residents. The change in the eyes of the rupture also through a 
process, namely the factors that influence both internal and external factors. The 
purpose of this study is to identify changes in livelihoods before and after the founding 
of the industry, and the second to identify factors influencing changes in livelihoods. 
The method used in this research is quantitative descriptive. The time period observed 
was before 1997, 2000 and 2018. The results showed that the existence of KAIL had a 
positive impact on changes in the livelihoods of the people of Tanjung Bintang. In the 
span of time between 1997 and 2018, of 155 respondents there were 45.8% who 
changed their livelihoods. Factors influencing include internal factors in the form of 
inadequate income of respondents, while external factors are the existence of KAIL that 
absorbs local labor. 
 
 
 
Keywords: industry, industrial estates, changes, livelihood, income
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PENDAHULUAN 
Besarnya penduduk pada 
golongan usia muda, tingkat 
pertumbuhan ekonomi yang rendah, 
serta terbatasnya lapangan pekerjaan 
merupakan masalah yang timbul di 
kawasan negara berkembang seperti 
Indonesia (Baehaqi, 2014). Oleh karena 
itu, banyak sekali usaha yang dilakukan 
oleh negara berkembang untuk 
menyelesaikan masalah tersebut. 
Keinginan sebagian besar negara 
berkembang membangun sektor industri 
bertujuan untuk meningkatkan 
ekonominya (Krugman & Obstfeld, 
1991 dalam Santosa, 2006). 
Pengembangan kawasan industri 
yang diatur dalam Keputusan Presiden 
Nomor 41 tahun 1996 menjadi suatu 
kebijakan yang dibuat dalam upaya 
untuk meningkatkan investasi dalam 
sektor industri yang ada di suatu daerah. 
Keberadaan kawasan industri di daerah 
dapat berperan dalam memajukan 
ekonomi daerah, antara lain 
meningkatnya pendapatan asli daerah 
(PAD), terserapnya tenaga kerja, 
timbulnya wirausaha-wirausaha baru, 
naiknya daya beli masyarakat, 
berkembangnya pasar dan lembaga 
keuangan, dan lain-lain (Pratiknya, 
2007). 
Pembangunan industri di 
perdesaan mengakibatkan penyempitan 
lahan pertanian, peningkatan arus 
migrasi, terbukanya desa bagi kegiatan 
ekonomi, serta munculnya peluang 
kerja dan usaha dibidang non pertanian 
(Purwanto, 2006).  
Kecamatan Tanjung Bintang 
berdasarkan Peraturan Daerah 
Kabupaten Lampung Selatan Nomor 15 
tahun 2012 menjadi kawasan 
peruntukkan industri besar. Sejak 
diresmikan pada tahun 1997 hingga 
tahun 2015, terdapat 40 industri besar 
dan menengah, serta 114 industri kecil 
yang tersebar di beberapa desa di 
Tanjung Bintang. Adanya industri di 
Tanjung Bintang memungkinkan 
adanya variasi mata pencaharian 
masyarakat, diluar mata pencaharian 
utama masyarakat yang sebagian besar 
bekerja sebagai petani dan buruh tani. 
Selain menyerap tenaga kerja dalam 
bidang industri, adanya industri juga 
memungkinkan tumbuhnya usaha-usaha 
baru untuk memenuhi kebutuhan tenaga 
kerja yang bekerja di industri tersebut , 
misalnya para pekerja membutuhkan 
tempat tinggal yang lokasinya dekat 
dengan tempat mereka bekerja, 
sehingga memicu timbulnya penyewaan 
kamar. Selain itu, tumbuhnya usaha-
usaha kecil rumah tangga seperti toko-
toko kelontong dan rumah makan yang 
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 
para pekerja yang bekerja di kawasan 
industri. 
 
TUJUAN PENELITIAN 
1. Mengidentifikasi perubahan mata 
pencaharian sebelum dan setelah 
berdirinya Kawasan Industri 
Lampung (KAIL) di Kecamatan 
Tanjung Bintang 
2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi perubahan mata 
pencaharian masyarakat di 
Kecamatan Tanjung Bintang. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Industri 
Industri merupakan kegiatan 
ekonomi yang mengelola bahan mentah, 
bahan baku, bahan setengah jadi, dan 
atau barang jadi menjadi barang dengan 
nilai yang lebih tinggi untuk 
penggunaannya (UU Perindustrian No 5 
Tahun 1984). Menurut Hasibuan 
(1994), pengertian industri secara 
makro yaitu semua sektor yang dapat 
menghasilkan nilai tambah dan secara 
garis besar dapat dibagi menjadi dua 
bagian, yaitu industri yang 
menghasilkan barang-barang dan 
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industri yang menghasilkan jasa-jasa. 
Sedangkan pengertian industri secara 
mikro adalah kumpulan perusahaan-
perusahaan yang dapat menghasilkan 
barang-barang yang homogen atau 
saling dapat mengganti secara erat. 
 
Kawasan Industri 
Kawasan industri menurut 
Keputusan Presiden Nomor 53 Tahun 
1989 tentang Kawasan Industri pasal 1 
yaitu merupakan kawasan tempat 
pemusatan kegiatan industri pengolahan 
yang dilengkapi dengan sarana, 
prasarana dan fasilitas penunjang 
lainnya yang disediakan dan dikelola 
oleh perusahaan kawasan industri. 
Pembangunan industri dapat 
memberikan banyak keuntungan, baik 
bagi daerah, maupun bagi masyarakat 
sekitar kawasan industri, seperti 
meningkatkan perekonomian daerah, 
banyaknya tenaga kerja lokal yang 
terserap, serta terbukanya keterkaitan 
antar wilayah-wilayah baru. 
Keberadaan kawasan industri di 
daerah dapat berperan sebagai 
penggerak ekonomi daerah. Dengan 
berdirinya pabrik-pabrik di kawasan 
industri akan memberikan multiplier 
effect  yang sangat besar dan dapat 
mendukung peningkatan ekonomi 
daerah antara lain adalah meningkatnya 
pendapatan asli daerah (PAD), 
terserapnya tenaga kerja, timbulnya 
wirausaha-wirausaha baru, naiknya 
daya beli masyarakat, berkembangnya 
pasar dan lembaga keuangan, dan lain-
lain (Pratiknya, 2007) 
Perubahan Mata pencaharian 
Mata pencaharian didefinisikan 
terdiri dari “pendapatan”, baik tunai 
ataupun sejenisnya yang digunakan 
untuk mendukung dan menaikkan 
standar kehidupan. Mata pencaharian 
alternatif dapat diartikan sebagai mata 
pencaharian di luar kegiatan ekonomi 
tradisional atau kegiatan ekonomi yang 
telah umum dilakukan sebelumnya oleh 
penduduk di suatu wilayah (Ireland, 
2004 dalam Noveria dan Malamassam, 
2015).  
Perubahan mata pencaharian 
merupakan sutau proses dimana 
keluarga pedesaan membangun 
beragam portofolio kegiatan dan 
kemampuan dukungan sosial untuk 
bertahan hidup dan untuk meningkatkan 
standar hidup mereka (Ellis, 1998 
dalam Steward, 2006). Menurut Soetoro 
(1984), salah satu yang mempengaruhi 
adanya kesempatan kerja di luar sektor 
pertanian adalah letak desa yang dekat 
dengan pusat kegiatan ekonomi. 
Menurut Simanjuntak (2015), 
perubahan mata pencaharian adalah 
pergeseran atau perubahan dalam 
pekerjaan pokok yang dilakukan 
manusia untuk hidup dan sumber daya 
yang tersedia untuk membangun 
kehidupan yang memuaskan, yang 
ditandai dengan adanya perubahan 
orientasi mata pencaharian. Pada 
daerah-daerah yang berdekatan dengan 
kota memiliki  aksesbilitas tinggi 
sehingga sebagian besar penduduknya 
beralih ke aktivitas non pertanian. 
Selain itu, ada kecenderungan bahwa 
tenaga kerja yang beralih ke usaha non 
pertanian pada umumnya adalah pekerja 
berusia muda, karena pekerja yang 
berusia muda memiliki pendidikan yang 
lebih tinggi sehingga dapat memilih 
alternative untuk melakukan pekerjaan 
diluar sektor pertanian (Waluyo, 2000). 
Faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi perubahan mata 
pencaharian (Sulistiyono dkk, 2015) 
antara lain: 
a. Faktor internal 
Faktor-faktor yang muncul karena 
terjadinya dinamika kehidupan 
dalam masyarakat yang bersangkutan 
tanpa ada pengaruh dari luar, antara 
lain kondisi ekologis, kepemilikan 
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lahan yang sempit, tekanan ekonomi, 
rendahnya pendidikan dan 
keterampilan yang dimiliki. 
b. Faktor eksternal 
Faktor yang bersumber dari 
masyarakat, baik yang disengaja 
melalui agent of change, maupun 
secara spontan yang 
dikomunikasikan oleh pihak-pihak 
dari luar, antara lain adanya 
perhatian dari pemerintah, serta 
sektor pariwisata yang berkembang 
pesat. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif. 
Populasi yang digunakan berada dalam 
lingkup satu kecamatan dan memiliki 
16 desa yang jumlah penduduknya 
berstrata. Populasi dalam penelitian ini 
adalah Kepala Keluarga di Kecamatan 
Tanjung Bintang dimana pada tahun 
2017 tercatat 19.218 KK. 
Berdasarkan hasil perhitungan 
ukuran sampel dengan jumlah presisi 
sebesar 8%, diperoleh jumah sampel 
rumah tangga yaitu sebesar 154,98 atau 
dibulatkan menjadi 155 sampel rumah 
tangga. 
Teknik analisis data untuk yang 
pertama menggunakan cross tab atau 
tabulasi silang. Tabulasi silang 
digunakan untuk melihat hubungan 
antara perubahan mata pencaharian 
dengan keberadaan industri, sedangkan 
untuk tujuan kedua dianalisis dengan 
menggunakan tabel distribusi frekuensi 
untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi perubahan mata 
pencaharian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 
Jumlah responden dalam 
penelitian ini berjumlah 155 responden 
yang diambil dari 16 desa di Kecamatan 
Tanjung Bintang.  
 
Tabel Karakteristik Responden Berdasarkan 
Klasifikasi Usia 
Usia Frekuensi Persentase 
20-30 Tahun 4 2,6  % 
31-40 Tahun 37 23,9 % 
41-50 Tahun 51 32,9 % 
51-60 Tahun 56 36,1 % 
>60 Tahun 7 4,5  % 
Total 155 100 % 
Sumber: Analisis Data Primer, 2018 
 
Berdasarkan hasil tabel di atas 
diketahui bahwa responden didominasi 
oleh usia 41-50 tahun sebanyak 32,9%, 
dan usia 51-60 tahun sebanyak 36,1%. 
Seluruh responden termasuk dalam usia 
kerja, yaitu >15 tahun dan termasuk ke 
dalam usia produktif, dilihat dari 
responden yang dimulai dari usia lebih 
dari 20 tahun. 
Pendidikan terakhir dari 
responden bervariasi, mulai dari tingkat 
SD, SMP, SMA, D3 dan S1. Responden 
dalam penelitian ini sebagian besar 
memiliki jenjang pendidikan terakhir 
SMA yaitu sebesar 70%, sedangkan 
10% jenjang S1, 10% jenjang SMP, 9% 
jenjang D3, dan 1% jenjang SD. 
Grafik Pendidikan Terakhir Responden Tahun 
2018 
Sumber: Analisis Data Primer, 2018 
 
Tingkat pendidikan terakhir yang 
dimiliki masyarakat secara tidak 
langsung berpengaruh besar terhadap 
jenis pekerjaan yang digeluti. 
Berdasarkan hasil penelitian yang tersaji 
10%
9%
70%
10%
1%
S1 D3 SMA SMP SD
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ada gambar 4.2 di bawah ini, semakin 
tinggi tingkat pendidikan terakhir, maka 
semakin tinggi pula jenjang karir yang 
dimiliki. Demikian sebaliknya, semakin 
rendah tingkat pendidikan terakhir yang 
dimiliki, maka semakin rendah pula 
jenis pekerjaan yang dimiliki. 
 
Grafik Hubungan Pendidikan Terakhir Dengan 
Jenis Pekerjaan 
Sumber: Analisis Data Primer, 2018 
 
Selain tingkat pendidikan, lama 
pekerjaan yang dilakukan juga saling 
berkaitan. 
 
Grafik Hubungan Lama Bekerja Dengan Jenis 
Pekerjaan 
Sumber: Analisis Data Primer, 2018 
 
Diketahui dari grafik di atas, 
bahwa sebesar 40% responden memiliki 
masa kerja selama 11-20 tahun, yaitu 
bekerja sebagai buruh harian, pekerja 
industri, pedagang, PNS. Jika dibagi ke 
dalam dua garis besar, yaitu antara 0-20 
tahun dengan 21 hingga >30 tahun 
maka masing-masing memiliki 
persentase sebesar 61,3% dan 38,7%. 
Jenis pekerjaan pada masa bekerja 0-20 
antara lain sebagai pekerja industri, 
buruh harian, karyawan swasta, 
pedagang dan sebagian kecil PNS. 
Sedangkan untuk masa kerja 21 hingga 
>30 tahun antara lain petani, pedagang, 
buruh industri di PTP 10 dan PNS. 
 
Analisis Perubahan Mata 
Pencaharian Masyarakat 
1. Perubahan Mata Pencaharian 
Mata pencaharian masyarakat 
Tanjung Bintang terbagi dalam 3 
(tiga) waktu, yaitu tahun 1997, tahun 
2000 dan tahun 2018. Pembagian 
waktu tersebut berdasarkan waktu 
diresmikannya KAIL yaitu tahun 
1997, dan mulai beroperasinya 
industri-industri di KAIL yaitu tahun 
2000 hingga tahun 2018 (sekarang). 
Persentase perubahan mata 
pencaharian tersebut dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
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Grafik Perubahan Mata Pencaharian Tahun 
1997, 2000 dan 2018 
Sumber: Analisis Data Primer, 2018 
 
Mata pencaharian yang mengalami 
peningkatan dengan pesat adalah 
pekerja industri. Dalam rentang waktu 3 
periode meningkat sebanyak 8% dan 
kemudian meningkat 28% dalam waktu 
18 tahun, sehingga pada tahun 2018 
masyarakat yang bekerja di sektor 
industri mencapai 44%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa keberadaan 
industri memberikan dampak langsung 
terhadap perubahan mata pencaharian 
masyarakat di Tanjung Bintang, 
ditandai dengan banyaknya masyrakat 
yang bekerja di sektor industri. 
 
Hubungan Perubahan Mata 
Pencaharian Dengan Keberadaan 
KAIL, Pendidikan Terakhir Dan 
Kepemilikan Lahan Pertanian 
1. Perubahan Mata Pencaharian 
Dengan Tingkat Pendidikan 
Tabel Perubahan Mata Pencaharian 
Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
 
Pendidikan 
Terakhir 
Perubahan MP 
tahun 1997-2018 
Total 
Berubah Tidak 
Berubah 
SD F 0 2 2 
% 0.0% 2.4% 1.3% 
SMP F 3 12 15 
% 4.2% 14.3% 9.7% 
SMA F 58 51 109 
% 81.7% 60.7% 70.3% 
D3 F 7 6 13 
% 9.9% 7.1% 8.4% 
S1 F 3 13 16 
% 4.2% 15.5% 10.3% 
Total F 71 84 155 
% 45.8% 54.2% 100.0% 
Sumber: Analisis Data Primer, 2019 
 
Tabel Perhitungan Chi-Square Perubahan 
Mata Pencaharian Dengan Pendidikan Terakhir 
 Value d
f 
Asymp. Sig. 
(2- sided) 
Pearson Chi-
Square 
13.179
a
 
4 .010 
Likelihood Ratio 14.728 4 .005 
Linear-by-
Linear 
Association 
.153 1 .696 
N of Valid Cases 155   
Sumber: Analisis Data Primer, 2019 
Berdasarkan hasil perhitungan chi-
square, diketahui bahwa nilai pada 
kolom Asymp. Sig. sebesar 0.010, 
dimana nilai tersebut lebih kecil dari 
0.05 yang artinya H0 = Tidak ada 
hubungan antara pendidikan terakhir 
dengan perubahan mata pencaharian 
masyarakat, ditolak dan H1 = Ada 
hubungan antara pendidikan terakhir 
dengan perubahan mata pencaharian 
masyarakat, diterima. Sehingga, ada 
hubungan antara tingkat pendidikan 
terakhir dengan perubahan mata 
pencaharian yang dilakukan 
masyarakat. 
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2. Perubahan Mata Pencaharian 
Dengan Kepemilikan Lahan 
Pertanian 
 
Tabel Perhitungan Chi-Square Perubahan 
Mata Pencaharian Dengan Kepemilikan 
Lahan Pertanian 
 Value df Asymp.Sig
. (2- sided) 
Pearson Chi-
Square 
7.332
a
 
3 0.062 
Likelihood Ratio 8.353 3 0.039 
Linear-by-
Linear 
Association 
 
0.496 
 
1 
 
0.481 
N of Valid Cases 155   
Sumber: Analisis Data Primer, 2019 
Berdasarkan hasil perhitungan 
chi-square, pada kolom Asymp. Sig. 
memiliki nilai 0.062, dimana nilai 
tersebut lebih besar dari 0.05. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa H0 = 
Tidak ada hubungan antara kepemilikan  
lahan  pertanian  dengan  perubahan  
mata  pencaharian masyarakat, diterima 
dan H1 = Ada hubungan antara 
kepemilikan lahan pertanian dengan 
perubahan mata pencaharian 
masyarakat, ditolak. Sehingga dapat 
diketahui bahwa tidak ada hubungan 
yang signifikan antara kepemilikan 
lahan pertanian dengan perubahan mata 
pencaharian. 
 
3. Perubahan Mata Pencaharian 
Dengan Keberadaan KAIL 
 
Tabel Hubungan Perubahan Mata 
Pencaharian Dengan KAIL 
Perubahan MP 
tahun 1997-
2018 
Perubahan MP 
Industri tahun 1997-
2018 
Total 
Pekerja 
Industri 
Bukan 
Pekerja 
Industri Berubah F 43 28 71 
% 63.2% 32.2% 45.8% 
Tidak 
Berubah 
F 25 59 84 
% 36.8% 67.8% 54.2% 
Total F 68 87 155 
% 43.9% 56.1% 100.0
% Sumber: Analisis Data Primer, 2019 
Tabel Perhitungan Chi-Square Perubahan 
Mata Pencaharian Dengan KAIL 
 Value df Asymp. 
Sig.(2 sided) 
Pearson Chi-
square 
14.82
5
a
 
1 .000 
Continuity 
Correction
b
 
13.60
0 
1 .000 
Likeliho d Ratio 15.02
3 
1 .000 
Linear-by-
Linear 
Association 
14.72
9 
1 .000 
N of Valid Cases 155   
Sumber: Analisis Data Primer, 2019 
 
Berdasarkan hasil perhitungan 
chi-square, pada kolom Asymp. Sig. 
memiliki nilai 0.0001, dimana nilai 
tersebut lebih kecil dari 0.05. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa H0 = 
Tidak ada hubungan antara penyerapan 
tenaga keberadaan KAIL dengan 
perubahan mata pencaharian 
masyarakat, ditolak dan H1 = Ada 
hubungan keberadaan KAIL dengan 
perubahan mata pencaharian 
masyarakat, diterima. Sehingga, 
diketahui bahwa terdapat hubungan 
antara keberadaan KAIL dengan 
perubahan mata pencaharian 
masyarakat. 
 
Faktor Pendukung Perubahan Mata 
Pencaharian 
1. Faktor Internal 
Meningkatkan penghasilan 
Berdasarkan hasil observasi, 
masyarakat di Kecamatan Tanjung 
Bintang memiliki tingkat ekonomi 
yang beragam. Mulai dari menengah 
ke  bawah,  menengah,  dan  menengah  
ke atas.  Dari 68 responden yang 
berubah mata pencaharian pada tahun 
1997 hingga tahun 2018, sebanyak 
80.9% responden memiliki jumlah 
tanggungan sebanyak 3-4 orang, 
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dimana tanggungan anak dalam setiap 
keluarga tersebut sedang menempuh 
pendidikan. Jika pekerjaan yang 
dilakukan mendapat penghasilan yang 
besar, tentunya untuk memenuhi 
kebutuhan tidak terlalu sulit. Namun 
bagi yang memiliki pekerjaan dengan 
penghasilan yang rendah hingga 
sedang, jumlah tanggungan 3-4 orang 
atau lebih membutuhkan strategi agar 
penghasilan yang diperoleh cukup 
untuk memenuhi kebutuhan. 
2. Faktor Eksternal 
Keberadaan Kawasan Industri 
Lampung (KAIL) 
Secara umum, pekerja industri 
pada tahun 1997 hanya berasal dari 
PTPN VII yaitu  sebagai  buruh 
penadah karet  dimana perusahaan 
tersebut telah berdiri sejak tahun 1996. 
Diketahui buruh PTPN VII sejak tahun 
1997 hingga tahun 2018 tetap 
berjumlah 12, dengan kata lain, 
responden yang bekerja di PTPN VII 
tidak mengalami perubahan mata 
pencaharian. Peningkatan jumlah 
pekerja di sektor industri yang cukup 
signifikan dalam kurun waktu 21 tahun 
yaitu tahun 1997, 2000 dan 2018. Pada 
tahun 1997 pekerja di sektor industri 
hanya berasal dari buruh PTPN VII 
yaitu sebesar 7.7% dari total 
responden. Kemudian mulai tahun 
2000 mulai bermunculan industri-
industri lainnya yang membutuhkan 
tenaga kerja baik sebagai buruh di 
bagian produksi, maupun sebagai 
karyawan yang bekerja di perusahaan 
industri tersebut. Diketahui dari 
persentase pada tahun 2000 sebesar 
15,5% dan melonjak menjadi 43,9% 
pada tahun 2018. 
 
Grafik persentase pekerja industri tahun 
1997, 2000 dan 2018 
Sumber: Analisis Data Primer, 2018 
Adanya Lapangan Kerja Baru 
Berdasarkan hasil observasi di 
lapangan, Kecamatan Tanjung Bintang 
memiliki  jumlah  penduduk  yang  
besar  yang  tersebar  di 16  desa. 
Seiring berkembangnya zaman, 
kebutuhan masyarakat semakin 
meningkat. Dulu, masyarakat Tanjung 
Bintang mencari kebutuhan mereka 
menuju ke Kota Bandar Lampung yang 
berjarak ± 30 Km, baik kebutuhan dari 
sektor jasa, kesehatan, hingga 
perbankan, karena terbatasnya  hal-hal  
tersebut  di Tanjung  Bintang.  
Berdasarkan  hal tersebut, kemudian 
muncul demand yang cukup tinggi dari 
masyarakat  akan  sektor-sektor  
tersebut  yang  bisa  dijangkau  oleh 
mereka dari segi jarak. Oleh karena itu, 
semenjak 10 tahun terakhir mulai 
bermunculan kegiatan-kegiatan baru di 
Tanjung Bintang agar dapat 
menjangkau seluruh masyarakat 
Tanjung Bintang tanpa harus bolak-
balik  ke Kota Bandar  Lampung.  
Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain 
adanya 2 klinik besar, kantor cabang 
dari bank, beberapa cabang showroom 
milik perusahaan otomotif besar, serta 
beberapa kegiatan  lainnya.  Adanya 
usaha-usaha tersebut  membuka 
12%
23%
65%
Tahun 1997 Tahun 2000 Tahun 2018
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peluang kebutuhan akan tenaga kerja 
lokal, dalam hal ini masyarakat 
Tanjung Bintang. Tidak menutup 
kemungkinan hal tersebut membuat 
masyarakat untuk beralih mata 
pencaharian karena pekerjaan pada 
usaha-usaha tersebut dapat menambah 
pendapatan mereka. Berdasarkan hal 
tersebut, dapat  disimpulkan  
munculnya kegiatan- kegiatan tersebut 
menjadi salah satu faktor eksternal 
pendorong perubahan mata 
pencaharian masyarakat melalui pihak-
pihak di luar lingkungan masyarakat. 
 
KESIMPULAN 
1. Mata  pencaharian  yang  
mengalami  peningkatan  dengan  
pesat adalah pekerja industri. Dalam 
rentang waktu 3 periode meningkat 
sebanyak 8% dan kemudian 
meningkat 28% dalam waktu 18 
tahun, sehingga pada tahun 2018 
masyarakat yang bekerja di sektor 
industri mencapai 44%. 
2. Terdapat  hubungan  antara  tingkat  
pendidikan  terakhir  dengan 
perubahan mata pencaharian yang 
dilakukan masyarakat.  
3. Tidak  terdapat  hubungan  antara  
kepemilikan  lahan  pertanian 
dengan perubahan mata 
pencaharian.  
4. Terdapat hubungan antara 
keberadaan KAIL dengan 
perubahan mata pencaharian 
masyarakat. Sebanyak 60.6% atau 
43 dari 71 responden yang berubah 
mata pencaharian beralih ke sektor 
industri. Sementara responden yang 
sudah bekerja di sektor industri 
sejak tahun 1997 terdapat 25 orang. 
5. Faktor internal yang mempengaruhi 
yaitu penghasilan yang kurang 
mencukupi. 
6. Faktor eksternal yang 
mempengaruhi perubahan mata 
pencaharian yaitu keberadaan 
Kawasan Industri Lampung (KAIL) 
yang menciptakan lapangan kerja 
baru bagi masyarakat sekitar, serta 
kegiatan-kegiatan baru di Tanjung 
Bintang antara lain adanya 2 klinik 
kesehatan besar, kantor cabang dari 
bank, beberapa cabang showroom 
milik perusahaan otomotif besar, 
serta beberapa kegiatan lainnya 
yang membuka peluang kebutuhan 
akan tenaga kerja lokal. 
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